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Tujuan penelitian ini adalah  untuk mengetahui pengaruh efikasi diri akademik dan teman 
sebaya terhadap hasil belajar ekonomi melalui self-regulated learning sebagai variabel mediasi. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah asosiatif kausal dengan pendekatan kuantitatif. 
Sebanyak 137 peserta didik kelas X dan XI SMA Ta’miriyah Surabaya menjadi sampel dalam 
penelitian ini. Data diperoleh dari hasil kuisioner dan nilai sumatif harian ekonomi peserta didik. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah Partial Least Squares Structural Equation Modeling 
(PLS-SEM) dengan menggunakan software SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
secara langsung, efikasi diri akademik berpengaruh signifikan dan positif terhadap hasil belajar 
ekonomi, efikasi diri akademik berpengaruh signifikan dan positif terhadap self-regulated 
learning, self-regulated learning berpengaruh signifikan dan positif terhadap hasil belajar 
ekonomi, teman sebaya berpengaruh signifikan dan positif terhadap hasil belajar ekonomi, dan 
teman sebaya berpengaruh signifikan dan positif terhadap self-regulated learning. Temuan 
lainnya menunjukkan bahwa secara tidak langsung, efikasi diri akademik berpengaruh signifikan 
dan positif terhadap hasil belajar ekonomi melalui self-regulated learning, serta teman sebaya 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap hasil belajar ekonomi melalui self-regulated 
learning. 

 

The research aims to determine the influence of academic self-efficacy and peer on economic 
learning outcomes through self-regulated learning as a mediating variable. The type of research 
used is causal associative with a quantitative approach. A total of 137 students in classes X and 
XI of SMA Ta'miriyah Surabaya were the samples in this research. Data was obtained from the 
results of questionnaires and students' daily summative economic scores. The data analysis 
technique used is Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) using SmartPLS 
software. The research results show that directly, academic self-efficacy has a significant and 
positive effect on economic learning outcomes, academic self-efficacy has a significant and 
positive effect on self-regulated learning, self-regulated learning has a significant and positive 
effect on economic learning outcomes, peers have a significant and positive effect on economic 
learning outcomes, and peers have a significant and positive effect on self-regulated learning. 
Other findings show that indirectly, academic self-efficacy has a significant and positive influence 
on economic learning outcomes through self-regulated learning, and peers have a significant and 
positive influence on economic learning outcomes through self-regulated learning. 
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PENDAHULUAN 

Hasil belajar merupakan output dari proses pembelajaran yang ditandai dengan adanya 
perubahan perilaku pada peserta didik (Hapudin, 2021: 18-19). Sejalan dengan Kompri, (2017: 6) yang 
mengungkapkan bahwa hasil belajar dapat diamati dari adanya perubahan aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik peserta didik ke arah yang lebih baik. Secara umum, setiap program pendidikan memiliki 
tujuan untuk mengarahkan peserta didik mendapatkan ilmu dengan hasil yang terbaik (Herman et al., 
2020; Hanham et al., 2021; Zeng, 2023). Hasil belajar menjadi hal yang penting karena dapat 
mendorong kesuksesan dalam kehidupan saat ini dan di kemudian hari (Areepattamanil & Freeman 
(dalam Fakolade & Bamidele, 2017)), menghasilkan lulusan terbaik yang akan menjadi pemimpin dan 
tenaga kerja bagi negara (Humaida, 2017), serta menjadi indikator keberhasilan dalam lingkungan 
akademik (Moghadari-Koosha et al., 2020) dan kematangan karir (Bae, 2017; Bae, 2022). Adanya 
manfaat yang jelas dari hasil belajar peserta didik, telah mendorong banyak peneliti untuk mencoba 
mengidentifikasi prediktor terbaik terhadap hasil belajar (Affuso et al., 2017).  

Salah satu hasil belajar yang menarik untuk diteliti adalah hasil belajar pada mata pelajaran 
ekonomi di jenjang SMA. Hal ini dikarenakan ekonomi merupakan ilmu yang mempelajari bagaimana 
masyarakat dapat mengelola atau mengatur sumber daya yang langka (Mankiw et al., 2012: 27). 
Sejalan dengan capaian pembelajaran ekonomi pada fase E yaitu, peserta didik mampu merefleksikan 
kembali konsep kelangkaan dalam kehidupan sehari-hari, serta capaian pembelajaran ekonomi pada 
fase F yaitu, peserta didik mampu mengidentifikasi berbagai permasalahan ekonomi berdasarkan 
fenomena yang terjadi di lingkungan (masyarakat, bangsa, dan antar-bangsa) (Permendikbud, 2022). 
Tujuan pendidikan ekonomi di sekolah menengah lebih menekankan pada aspek pengajaran mengenai 
pemenuhan kebutuhan peserta didik di masa sekarang dan di masa depan (Kneppers et al., 2012). Oleh 
karena itu, peserta didik yang telah mempelajari materi ekonomi diharapkan dapat menggunakan 
pengetahuan ekonomi dalam kehidupan sehari-hari mereka. Peserta didik yang telah melaksanakan 
kegiatan pembelajaran ekonomi akan memperoleh hasil berupa kemampuan, baik dalam aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik yang disajikan dalam bentuk nilai atau angka yang disebut sebagai 
hasil belajar ekonomi (Chulsum, 2017; Marlina et al., 2017).  

Beberapa faktor memainkan peran penting dan signifikan dalam meningkatkan atau menurunkan 
hasil belajar peserta didik (Humaida, 2017). Menurut Slameto (2010: 54) faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik terdiri dari faktor internal dan faktor eskternal. Faktor 
internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu itu sendiri, sedangkan faktor eksternal 
merupakan faktor yang timbul dari luar individu. Hal ini sejalan dengan teori kognitif sosial oleh Albert 
Bandura yang menyatakan bahwa perubahan perilaku manusia merupakan hasil interaksi antara aspek 
personal yaitu aspek yang diatur oleh individu itu sendiri, dengan aspek lingkungan yaitu aspek yang 
diatur oleh interaksi sosial dengan orang lain (Humaida, 2017). Dalam hal ini, aspek perilaku, personal, 
dan lingkungan saling berkaitan dan saling timbal balik yang disebut dengan Determinisme Resiprokal 
(Abdullah, 2019). Adapun aspek perilaku yang diteliti dalam penelitian ini adalah hasil belajar ekonomi, 
dengan aspek personal yaitu efikasi diri akademik dan Self-Regulated Learning (SRL), serta aspek 
lingkungan yaitu teman sebaya. 

Aspek personal yang menjadi komponen kunci dari teori kognitif sosial dan diyakini oleh banyak 
peneliti sebagai kontribusi penting dalam studi hasil belajar adalah efikasi diri (Ainiyah, 2017; Humaida, 
2017; Lesilolo, 2018). Menurut Bandura (dalam Zhao & Cao, 2023: 2) efikasi diri adalah penilaian 
seorang individu atas kemampuan yang dimiliki untuk mengatur dan melaksanakan serangkaian 
tindakan yang diperlukan, guna mencapai kinerja yang telah ditentukan. Selanjutnya, Hayat et al., 
(2020: 2) mendefinisikan efikasi diri akademik adalah keyakinan dan sikap peserta didik terhadap 
kemampuannya untuk mampu mengikuti proses pembelajaran, mampu memenuhi tugas akademik, 
dan mampu  mencapai keberhasilan akademik. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, efikasi diri 
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar peserta didik (Affuso et al., 2017; Chao et al., 
2019; Luo et al., 2023; Obafemi et al., 2023; Odedokun et al., 2023; Rod & Calafato, 2023). Menurut 
Honicke & Broadbent (2016) peserta didik yang memiliki efikasi diri tinggi akan memperoleh hasil 
belajar yang tinggi, begitupun sebaliknya. Selanjutnya, Roick & Ringeisen (2017) mengungkapkan 
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efikasi diri yang meningkat dalam diri peserta didik turut mempengaruhi kinerja ujiannya menjadi lebih 
baik, sehingga mempengaruhi keberhasilan prestasi akademiknya. Sejalan dengan Hanham et al., 
(2021) yang mengungkapkan semakin peserta didik mampu memahami diri mereka sendiri dalam 
keterampilan kognitif, maka semakin besar kemungkinan mereka untuk mendapat nilai yang lebih 
tinggi. Namun, hasil penelitian Achufusi et al., (2019) menunjukkan bahwa efikasi diri tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar. 

Aspek selanjutnya menurut teori kognitif sosial yang turut mempengaruhi perilaku individu di 
sekolah menengah adalah aspek lingkungan yaitu teman sebaya. Teman sebaya merupakan 
sekelompok individu yang memiliki rentang usia berdekatan, dapat berada di kelas yang sama, sering 
kali berjenis kelamin yang sama, dan memiliki hubungan yang akrab. Hubungan teman sebaya menjadi 
salah satu kebutuhan dasar bagi manusia terutama remaja di lingkungan sekolah. Seorang remaja 
dapat merasa lebih nyaman bersama temannya dari pada bersama orang tua atau gurunya (Olalekan, 
2016). Selaras dengan hasil penelitian oleh Yu et al., (2023) yang menyatakan bahwa hubungan teman 
sebaya memiliki pengaruh yang sangat erat terhadap hasil belajar peserta didik, dari pada hubungan 
peserta didik dengan orang tua dan hubungan peserta didik dengan guru. Berdasarkan hasil penelitian 
terdahulu, teman sebaya berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar peserta didik (Liu et al., 
2014; Hayes et al., 2015; Olalekan, 2016; Li et al., 2020; Tepordei et al., 2023). Menurut Liu et al., (2022) 
hubungan teman sebaya yang positif memiliki pengaruh yang lebih kuat dan positif terhadap aspek-
aspek akademik, sehingga meningkatkan hasil belajar peserta didik. Selanjutnya, Fakolade & Bamidele, 
(2017) menyatakan hubungan teman sebaya dapat mendorong pembelajaran yang efektif, cara terbaik 
peserta didik belajar adalah melalui interaksi antar teman sebaya. Menurut Slameto, (2010: 71) teman 
sebaya dapat berpengaruh secara lebih cepat terhadap kepribadian peserta didik, dari pada pengaruh 
lingkungan lainnya. Namun, hasil penelitian Rahmadhany & Wahjudi, (2021) menunjukkan bahwa 
teman sebaya tidak berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar. 

Selain aspek personal (efikasi diri akademik) dan aspek lingkungan (teman sebaya), faktor 
selanjutnya yang memberikan kontribusi besar terhadap psikologi pendidikan adalah strategi belajar 
self-regulated learning (SRL) yang dikembangkan dari teori kognitif sosial oleh Albert Bandura 
(Panadero, 2017; Tambunan & Sony, 2021). Bandura menempatkan manusia sebagai pribadi yang 
mampu untuk mengatur diri sendiri, mengatur lingkungan yang dapat mempengaruhi perilakunya, 
memberikan dukungan kognitif, serta membuat konsekuensi atas perilakunya sendiri (Suwartini, 
2016). Peserta didik yang mengatur diri sendiri harus mampu dengan terampil memilih dan 
menerapkan strategi kognitif yang efektif untuk mengatasi masalah atau tantangan dalam belajar 
(Schunk & Zimmerman, 2010). Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, SRL berpengaruh secara 
signifikan terhadap hasil belajar peserta didik (Cleary & Kitsantas, 2017; Guo et al., 2019 Shing & Rameli 
2020; Moghadari-Koosha et al., 2020; Yahaya et al., 2020; Martin et al., 2022; Chang et al., 2023; Xu et 
al., 2023). Peserta didik dengan tingkatan SRL yang tinggi dapat mengaitkan pikiran dan tindakan 
mereka dengan hasil sosial dari lingkungan untuk memperoleh pengetahuan dengan cara yang terbaik 
(Alotaibi et al., 2019). Selanjutnya, Martin et al., (2022) menyatakan Self Regulated-Learning 
berkontribusi pada keberhasilan maupun kegagalan akademik peserta didik. Peserta didik yang lebih 
rajin akan memiliki prestasi akademik yang lebih baik. Hasil penelitian Wei et al., (2023) menyatakan 
bahwa strategi pembelajaran kognitif dan metakognitif yang diterapkan oleh peserta didik 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap hasil belajar. Namun, hasil penelitian Saraswati, 
(2017) menunjukkan bahwa SRL tidak berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar. 

Selama ini penelitian terdahulu menghubungkan pengaruh efikasi diri terhadap hasil belajar 
secara langsung (Affuso et al., 2017; Humaida, 2017; Roick & Ringeisen, 2017; Chao et al., 2019; 
Hanham et al., 2021; Obafemi et al., 2023; Odedokun et al., 2023; Rod & Calafato, 2023), dan secara 
tidak langsung melalui SRL (Alafgani & Purwandari, 2019), serta melalui keterlibatan belajar (Luo et al., 
2023). Namun, penelitian yang dilakukan oleh (Alafgani & Purwandari, 2019) hanya menghubungkan 
pengaruh efikasi diri terhadap hasil belajar melalui SRL, tanpa menghadirkan aspek lingkungan (teman 
sebaya). Di sisi lain, penelitian terdahulu menghubungkan pengaruh teman sebaya terhadap hasil 
belajar secara langsung (Liu et al., 2014; Olalekan, 2016; Fakolade & Bamidele, 2017; Yu et al., 2023), 
dan secara tidak langsung melalui nilai tugas subjektif, manfaat ekonomi bagi pendidikan & 
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keterlibatan perilaku (Hayes et al., 2015), melalui motivasi belajar (Li et al., 2020) serta melalui 
kompetensi akademik (Tepordei et al., 2023). Akan tetapi, belum ada penelitian terdahulu yang 
membahas pengaruh teman sebaya terhadap hasil belajar melalui SRL. Untuk itu, dalam penelitian ini 
akan menguji pengaruh efikasi diri akademik dan teman sebaya sebagai variabel independen terhadap 
hasil belajar ekonomi dengan SRL sebagai variabel mediasi dalam satu model penelitian. Hal ini 
didasarkan pada beberapa temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh 
terhadap SRL (Mulyadi et al., 2016; Alghamdi et al., 2020; Bai et al., 2020; Q. Xu et al., 2022; Zhao & 
Cao, 2023), dan teman sebaya yang turut berpengaruh terhadap SRL (Balapumi et al., 2016; King et al., 
2018; Saragih, 2020; Arista et al., 2022; Marthadiningrum & Widayati, 2022). 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan serta adanya inkonsistensi hasil 
penelitian terdahulu,  peneliti ingin melakukan penelitian lanjutan guna melengkapi penelitian 
terdahulu, sehingga dapat memberikan hasil penelitian terbaru dan diharapkan lebih lengkap dalam 
meneliti faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Efikasi Diri Akademik dan Teman Sebaya Terhadap 
Hasil Belajar Ekonomi : Peran Self-Regulated Learning Sebagai Variabel Mediasi” 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif kausal dengan pendekatan kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X dan XI SMA Ta’miriyah Surabaya yang 
mengikuti mata pelajaran ekonomi sebanyak 209 peserta didik. Berdasarkan rumus slovin, jumlah 
sampel yang digunakan adalah  sebanyak 137 peserta didik. Teknik pengambilan sampling 
menggunakan teknik Proportionate Stratified Random Sampling yang termasuk dalam jenis Probability 
Sampling. Pengambilan sampel acak diundi menggunakan situs web pemilih nama yaitu Wheel of 
Names sesuai jumlah sampel masing-masing kelas yang menjadi populasi. 

Data primer diperoleh dari hasil kuisioner yang disebarkan kepada peserta didik melalui google 
formulir. Kuisioner tersebut berisi beberapa item pernyataan yang telah lolos uji instrumen terkait 
variabel efikasi diri akademik, teman sebaya, dan self-regulated learning, dengan menggunakan skala 
likert lima poin (Sugiyono, 2016). Kuisioner efikasi diri akademik mengadaptasi dari sub skala Self-
efficacy for Learning and Performance oleh Pintrich et al., (1991) dalam Hayat et al., (2020), dengan 
nilai Cronbach Alpha sebesar 0,867. Selanjutnya, kuisioner teman sebaya mengadaptasi dari sub skala 
Social Integration in The Class oleh Van Damme et al., (2002) dalam Liu et al., (2022), dengan nilai 
Cronbach Alpha sebesar 0,846. Sedangkan kuisioner self-regulated learning mengadaptasi dari sub 
skala Metacognitive Self-regulation oleh Pintrich et al., (1991) dalam Lu et al., (2022),  dengan nilai 
Cronbach Alpha sebesar 0,827. Adapun data sekunder diperoleh dari nilai sumatif harian mata 
pelajaran ekonomi semester genap tahun ajaran 2023/2024 yang didapatkan dari guru ekonomi SMA 
Ta’miriyah Surabaya. Teknik analisis data yang digunakan adalah Partial Least Squares Structural 
Equation Modeling (PLS-SEM) yang mengadopsi proses multi-stage Hair et al., (2014) dengan 
menggunakan software Smart-PLS. Analisis data tersebut terdiri dari Spesifikasi Model (Model 
Spesification) yang berkaitan dengan gambaran pengaturan model luar dan model dalam, Evaluasi 
Model Luar (Outer Model Evaluation) yang berkaitan dengan pengujian setiap item instrumen dan 
Evaluasi Model Dalam (Inner Model Evaluation) yang berkaitan dengan pengujian hipotesis. 

 

HASIL PENELITIAN 

Langkah pertama dalam menggunakan PLS-SEM yaitu pembuatan spesifikasi model yang 
mengacu pada pengaturan model luar (outer model) dan model dalam (inner model) (Hair et al., 2014). 
Model dalam (inner model) dirancang terlebih dahulu sesuai kerangka teori atau rancangan penelitian, 
selanjutnya model luar (outer model) dirancang berdasarkan setiap item yang digunakan sebagai alat 
ukur variabel Efikasi Diri Akademik (EDA), Teman Sebaya (TS), Self-Regulated Learning (SRL) dan Hasil 
Belajar Ekonomi (HBE). Spesifikasi model tersebut dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Spesifikasi Model 

 
Langkah selanjutnya yaitu analisis evaluasi model luar yang terdiri dari uji Convergent Validity, 

Discriminant Validity, dan Reliability. Hasil uji convergent validity atau validitas konvergen 
menunjukkan bahwa setiap item instrumen memiliki nilai outer loading > 0,7 dan nilai AVE variabel 
efikasi diri akademik dan self-regulated learning adalah 0,655 > 0,5, serta nilai AVE variabel teman 
sebaya adalah 0,643 > 0,5. Berdasarkan hasil tersebut, dapat dinyatakan bahwa seluruh item 
instrumen dalam penelitian ini memenuhi uji validitas konvergen. Selanjutnya, hasil uji discriminant 
validity atau validitas diskriminan menggunakan nilai Fornell Larcker dan nilai cross-loadings 
menunjukkan bahwa, setiap nilai konstruk yang dituju lebih besar dari nilai konstruk lainnya, sehingga 
dapat dinyatakan setiap item instrumen dalam penelitian ini memenuhi uji validitas diskriminan. Untuk 
hasil uji reliability atau uji reliabilitas menggunakan nilai Cronbrach’s alpha dan nilai composite 
reliability disajikan pada tabel 1 yang menunjukkan bahwa setiap konstruk memiliki nilai > 0,7, 
sehingga dapat dinyatakan seluruh konstruk dalam penelitian ini memenuhi uji reliabilitas. 

 
 Tabel 1. Hasil Uji Reliability 

Variabel Cronbach's alpha Composite reliability (rho_a) 

EDA 0,925 0,926 

SRL 0,952 0,953 

TS 0,939 0,942 

Sumber: Data diolah peneliti 
 

Analisis selanjutnya yaitu analisis evaluasi model dalam (inner model evaluation) yang meliputi 
Coefficient of Determination (R2), Cross-validated Redundancy (Q2), Effect Size (f2), dan Path 
Coefficients (Hair et al., 2014). Hasil Coefficient of Determination dapat dilihat dari nilai R square pada 
tabel 2 yang menunjukkan bahwa niai R Square hasil belajar ekonomi adalah > 0,75 yang artinya 
memiliki tingkat akurasi kuat, sedangkan niai R Square self-regulated learning adalah > 0,50 yang 
artinya tingkat akurasi sedang. Selanjutnya, hasil uji Cross-validated Redundancy dapat dilihat dari nilai 
Q square pada tabel 2 yang menunjukkan bahwa variabel hasil belajar ekonomi dan self-regulated 
learning masing-masing memiliki nilai Q Square > 0 (nol). Artinya, penelitian ini memiliki nilai observasi 
yang baik. Hasil Effect Size dapat dilihat pada tabel 3 yang menunjukkan bahwa besar pengaruh antara 
variabel eksogen dan variabel endogen dalam penelitian ini memiliki nilai F Square > 0,15 yang 
tergolong dalam kategori besar pengaruh sedang. Hasil uji Path Coefficients dalam penelitian ini 
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sekaligus digunakan sebagai pengujian hipotesis telah disajikan pada tabel 3 yang menunjukkan bahwa 
masing-masing jalur memiliki nilai p value < 0,05 serta nilai Coefficients yang bertanda positif 
(mendekati +1). Artinya, masing-masing direct effect dan indirect effect dalam penelitian ini menolak 
H0. 

 
Tabel 2. Hasil Uji R Square dan Q Square 

Variabel R Square R Square Adjusted Q2 Predict 

HBE 0,763 0,757 0,700 

SRL 0,632 0,627 0,606 

Sumber: Data diolah peneliti 
 

Tabel 3. Hasil Uji F-Square & Path Coefficients  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Data diolah peneliti 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Efikasi Diri Akademik Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Peserta Didik SMA Ta’miriyah 
Surabaya 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 0,002 < 0,05 
(taraf signifikansi 5%) dan nilai koefisien jalur sebesar 0,325 yang bertanda positif, sehingga dapat 
dinyatakan H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya, efikasi diri akademik berpengaruh secara signifikan dan 
positif terhadap hasil belajar ekonomi peserta didik SMA Ta’miriyah Surabaya. Hubungan positif 
tersebut menunjukkan bahwa, semakin tinggi efikasi diri akademik peserta didik, maka hasil belajar 
ekonomi yang diperoleh akan semakin meningkat, begitupun sebaliknya. Peserta didik dengan efikasi 
diri akademik yang tinggi dapat mengoptimalkan keyakinan atas kemampuannya untuk dapat 
memahami materi, mengerjakan tugas dan ujian ekonomi dengan baik, serta yakin dapat mencapai 
keberhasilan pada mata pelajaran ekonomi, sehingga akan meningkatkan hasil belajar nya. Hasil 
penelitian ini selaras dengan riset (Honicke & Broadbent, 2016; Roick & Ringeisen 2017)  yang 
mengungkapkan peserta didik dengan efikasi diri yang tinggi akan mempengaruhi kinerja ujiannya 
menjadi lebih baik, sehingga mempengaruhi keberhasilan prestasi akademiknya. Diperkuat dengan 
teori kognitif sosial yang menyatakan bahwa salah satu aspek yang menyebabkan terjadinya 
perubahan perilaku manusia adalah aspek personal yaitu aspek yang diatur oleh individu itu sendiri 
(Humaida, 2017; Lefudin, 2017; Mubin et al., 2021). Bandura juga mengungkapkan bahwa perilaku 
seorang individu dapat dipengaruhi dari apa yang individu itu pikirkan, rasakan, dan percaya akan 
suatu hal  (Abdullah, 2019). Temuan ini juga mendukung hasil penelitian terdahulu yang menyatakan 
bahwa efikasi diri berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar (Affuso et al., 2017; Chao et al., 
2019; Luo et al., 2023; Obafemi et al., 2023; Odedokun et al., 2023; Rod & Calafato, 2023). Namun, 
temuan ini bertolak belakang dengan hasil penelitian Achufusi et al., (2019) yang mengungkapkan 
efikasi diri tidak berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar. 

 

Jalur Nilai f-square Coefficients P Value 

DIRECT EFFECT 

EDA → HBE 0,163 0,325 0,002 

EDA → SRL 0,290 0,474 0,000 

SRL → HBE 0,172 0,333 0,003 

TS → HBE 0,157 0,305 0,000 

TS → SRL 0,188 0,382 0,000 

INDIRECT EFFECT 

EDA → SRL → HBE - 0,158 0,012 

TS → SRL → HBE - 0,127 0,047 
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Pengaruh Efikasi Diri Akademik Terhadap Self-Regulated Learning Peserta Didik SMA Ta’miriyah 
Surabaya 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05 
(taraf signifikansi 5%) dan nilai koefisien jalur sebesar 0,474 yang bertanda positif, sehingga dapat 
dinyatakan H0 ditolak dan H2 diterima. Artinya, efikasi diri akademik berpengaruh secara signifikan dan 
positif terhadap self-regulated learning (SRL) peserta didik SMA Ta’miriyah Surabaya. Hubungan positif 
tersebut menunjukkan bahwa, semakin tinggi efikasi diri akademik peserta didik, maka semakin 
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengembangkan strategi belajarnya, begitupun 
sebaliknya. Dalam hal ini, peserta didik yang memiliki keyakinan atas kemampuan akademiknya, akan 
menggunakan lebih banyak strategi metakognitif, dibandingkan peserta didik yang tidak memiliki 
keyakinan atas kemampuan akademiknya. Hasil penelitian ini selaras dengan riset Mulyadi et al., 
(2016) yang mengungkapkan efikasi diri akademik berpengaruh secara langsung dan signifikan 
terhadap self-regulated learning, efikasi diri akademik penting dalam membentuk strategi belajar 
mandiri peserta didik. Diperkuat dengan teori kognitif sosial yang mengungkapkan bahwa salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi self-regulated learning adalah faktor person atau faktor pribadi. 
Temuan ini juga mendukung hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa efikasi diri 
berpengaruh secara signifikan terhadap self-regulated learning (Alghamdi et al., 2020; Bai et al., 2020; 
Q. Xu et al., 2022; Zhao & Cao, 2023).  

 
Pengaruh Self-Regulated Learning Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Peserta Didik SMA Ta’miriyah 
Surabaya 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 0,003 < 0,05 
(taraf signifikansi 5%) dan nilai koefisien jalur sebesar 0,333 yang bertanda positif, sehingga dapat 
dinyatakan H0 ditolak dan H3 diterima. Artinya, self-regulated learning (SRL) berpengaruh secara 
signifikan dan positif terhadap hasil belajar ekonomi peserta didik SMA Ta’miriyah Surabaya. 
Hubungan positif tersebut menunjukkan bahwa, semakin baik strategi belajar SRL peserta didik, maka 
hasil belajar ekonomi yang diperoleh akan semakin meningkat, begitupun sebaliknya. Dalam hal ini, 
peserta didik dengan strategi belajar SRL yang baik akan mampu mengoptimalkan kemampuan yang 
dimiliki dalam hal perencanaan, pemantauan, dan pengaturan proses belajarnya, sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar. Hasil penelitian ini selaras dengan riset (Hayat et al., 2020; Wei et al., 2023) 
yang menyatakan bahwa strategi pembelajaran metakognitif yang diterapkan oleh peserta didik 
berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap hasil belajar. Selanjutnya, Martin et al., (2022) 
mengungkapkan strategi belajar SRL berkontribusi pada keberhasilan maupun kegagalan akademik 
peserta didik. Diperkuat dengan teori kognitif sosial oleh Bandura yang menempatkan manusia sebagai 
pribadi yang mampu untuk mengatur diri sendiri, mengatur lingkungan yang dapat mempengaruhi 
perilakunya, memberikan dukungan kognitif, serta membuat konsekuensi atas perilakunya sendiri 
(Suwartini, 2016). Temuan ini juga mendukung hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa SRL 
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar (Cleary & Kitsantas, 2017; Shing & Rameli 2020; 
Moghadari-Koosha et al., 2020; Yahaya et al., 2020; Martin et al., 2022; Chang et al., 2023; Xu et al., 
2023). Namun, temuan ini bertolak belakang dengan hasil penelitian Saraswati, (2017) yang 
mengungkapkan SRL tidak berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar. 

 
Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Peserta Didik SMA Ta’miriyah Surabaya 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05 
(taraf signifikansi 5%) dan nilai koefisien jalur sebesar 0,305 yang bertanda positif, sehingga dapat 
dinyatakan H0 ditolak dan H4 diterima. Artinya, teman sebaya berpengaruh secara signifikan dan positif 
terhadap hasil belajar ekonomi peserta didik SMA Ta’miriyah Surabaya. Hubungan positif tersebut 
menunjukkan bahwa, semakin baik atau positif hubungan peserta didik dengan teman sebayanya, 
maka hasil belajar ekonomi yang diperoleh akan semakin meningkat,begitupun sebaliknya. Dalam hal 
ini, peserta didik yang memiliki hubungan baik dengan teman sebayanya, cenderung memberikan 
perhatian yang lebih besar terhadap proses belajarnya, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 
Hasil penelitian ini selaras dengan riset Liu et al., (2022) yang mengungkapkan hubungan teman sebaya 
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positif memiliki pengaruh yang lebih kuat dan positif terhadap aspek-aspek akademik, sehingga 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Selanjutnya, Fakolade & Bamidele, (2017) menyatakan 
hubungan teman sebaya dapat mendorong pembelajaran yang efektif, cara terbaik peserta didik 
belajar adalah melalui interaksi antar teman sebaya. Diperkuat dengan teori kognitif sosial yang 
menyatakan bahwa salah satu aspek yang menyebabkan terjadinya perubahan perilaku manusia 
adalah aspek lingkungan yaitu aspek yang diatur oleh interaksi sosial dengan orang lain (Humaida, 
2017; Lefudin, 2017; Mubin et al., 2021). Temuan ini juga mendukung hasil penelitian terdahulu yang 
menyatakan teman sebaya berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar (Liu et al., 2014; Hayes 
et al., 2015; Olalekan, 2016; Li et al., 2020; Tepordei et al., 2023). Namun, temuan ini bertolak belakang 
dengan hasil penelitian Rahmadhany & Wahjudi, (2021) yang menyatakan teman sebaya tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar. 

 
Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Self-Regulated Learning Peserta Didik SMA Ta’miriyah Surabaya 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05 
(taraf signifikansi 5%) dan nilai koefisien jalur sebesar 0,382 yang bertanda positif, sehingga dapat 
dinyatakan H0 ditolak dan H5 diterima. Artinya, teman sebaya berpengaruh secara signifikan dan positif 
terhadap self-regulated learning (SRL) peserta didik SMA Ta’miriyah Surabaya. Hubungan positif 
tersebut menunjukkan bahwa, semakin baik atau positif hubungan peserta didik dengan teman 
sebayanya, maka semakin meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengembangkan strategi 
belajarnya, begitupun sebaliknya. Dalam hal ini, peserta didik yang memiliki hubungan teman sebaya 
positif dapat melaksanakan proses perencanaan, pemantauan, dan pengaturan belajarnya dengan 
baik. Hasil penelitian ini selaras dengan riset (Arista et al., 2022; Marthadiningrum & Widayati, 2022) 
yang menyatakan hubungan teman sebaya positif akan mendorong individu saling terbuka dan saling 
mengarahkan untuk meningkatkan kemandirian belajar. Diperkuat dengan teori kognitif sosial yang 
menyatakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi self-regulated learning adalah faktor 
environtment atau faktor lingkungan. Temuan ini juga mendukung hasil penelitian terdahulu yang 
menyatakan teman sebaya berpengaruh secara signifikan terhadap SRL (Balapumi et al., 2016; King et 
al., 2018; Saragih, 2020).  

 
Pengaruh Efikasi Diri Akademik Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Melalui Self-Regulated Learning 
Peserta Didik SMA Ta’miriyah Surabaya 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 0,012 < 0,05 
(taraf signifikansi 5%), dan nilai koefisien jalur sebesar 0,158 yang bertanda positif, sehingga dapat 
dinyatakan H0 ditolak dan H6 diterima. Artinya, efikasi diri akademik berpengaruh secara signifikan dan 
positif terhadap hasil belajar ekonomi melalui self-regulated learning (SRL) peserta didik SMA 
Ta’miriyah Surabaya. Semakin tinggi keyakinan peserta didik atas kemampuan  akademiknya, maka 
akan semakin meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengembangkan strategi belajarnya. 
Strategi belajar SRL yang baik akan mendorong peserta didik untuk mampu mengoptimalkan 
kemampuan yang dimiliki dalam hal perencanaan, pemantauan, dan pengaturan proses belajarnya 
dengan baik, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. Dalam hal ini, SRL memberikan efek mediasi 
pada pengaruh efikasi diri akademik terhadap hasil belajar ekonomi. Diperkuat dengan teori kognitif 
sosial yang menyatakan perubahan perilaku manusia dapat disebabkan oleh aspek personal yaitu 
aspek yang diatur oleh individu itu sendiri (Humaida, 2017; Lefudin, 2017; Mubin et al., 2021). Temuan 
ini mendukung riset Alafgani & Purwandari, (2019) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara efikasi diri terhadap prestasi akademik secara langsung maupun tidak langsung 
melalui SRL. 

 
Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Melalui Self-Regulated Learning Peserta 
Didik SMA Ta’miriyah Surabaya 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 0,047 < 0,05 
(taraf signifikansi 5%), dan nilai koefisien jalur sebesar 0,127 yang bertanda positif, sehingga dapat 
dinyatakan H0 ditolak dan H7 diterima. Artinya, teman sebaya berpengaruh secara signifikan dan positif 
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terhadap hasil belajar ekonomi melalui self-regulated learning (SRL) peserta didik SMA Ta’miriyah 
Surabaya. Peserta didik yang memiliki hubungan positif dengan teman sebayanya akan menimbulkan 
rasa saling terbuka, saling membantu, dan saling mengarahkan satu sama lain untuk meningkatkan 
strategi belajar SRL, sehingga mendorong peserta didik untuk terlibat dan berkonsentrasi selama 
proses pembelajaran berlangsung. Strategi belajar SRL yang baik akan meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. Dalam hal ini, SRL memberikan efek mediasi pada pengaruh teman sebaya terhadap hasil 
belajar ekonomi. Diperkuat dengan teori kognitif sosial yang menyatakan bahwa perubahan perilaku 
manusia merupakan hasil interaksi antara aspek personal yaitu aspek yang diatur oleh individu itu 
sendiri, dengan aspek lingkungan yaitu aspek yang diatur oleh interaksi sosial dengan orang lain 
(Humaida, 2017; Lefudin, 2017; Mubin et al., 2021). Menurut Bandura, manusia bukan sekadar alat 
yang digunakan oleh lingkungan untuk membentuk suatu perilaku, akan tetapi manusia juga memiliki 
kapasitas untuk berpikir dan membentuk perilaku mereka sendiri. Sesuai perspektif tersebut, dalam 
proses pembelajaran ekonomi, peserta didik dapat mengaplikasikan aspek personal dan aspek 
lingkungan untuk membentuk perilakunya. Dalam hal ini, SRL sebagai aspek personal dan teman 
sebaya sebagai aspek lingkungan yang berpengaruh terhadap hasil belajar ekonomi sebagai bentuk 
perilaku peserta didik. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan yang 
meliputi: 1) Efikasi diri akademik berpengaruh signifikan dan positif terhadap hasil belajar ekonomi 
peserta didik SMA Ta’miriyah Surabaya, 2) Efikasi diri akademik berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap self-regulated learning peserta didik SMA Ta’miriyah Surabaya, 3) Self-Regulated Learning 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap hasil belajar ekonomi peserta didik SMA Ta’miriyah 
Surabaya, 4) Teman sebaya berpengaruh signifikan dan positif terhadap hasil belajar ekonomi peserta 
didik SMA Ta’miriyah Surabaya, 5) Teman sebaya berpengaruh signifikan dan positif terhadap self-
regulated learning peserta didik SMA Ta’miriyah Surabaya, 6) Efikasi diri akademik berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap hasil belajar ekonomi melalui self-regulated learning peserta didik SMA 
Ta’miriyah Surabaya, 7) Teman sebaya berpengaruh signifikan dan positif terhadap hasil belajar 
ekonomi melalui self-regulated learning peserta didik SMA Ta’miriyah Surabaya. Oleh karena itu, 
penting bagi peserta didik memiliki efikasi diri akademik yang tinggi, strategi belajar SRL yang optimal, 
dan hubungan teman sebaya yang positif agar hasil belajar ekonomi yang diperoleh semakin optimal.  

Berdasarkan temuan tersebut, diharapkan guru dapat menumbuhkan rasa percaya diri peserta 
didik terhadap kemampuan akademiknya, menerapkan proses pembelajaran yang sesuai dengan 
kondisi peserta didik, dan memantau hubungan peserta didik dengan teman sebayanya selama 
pembelajaran di kelas. Adanya keterbatasan dalam penelitian ini, diharapkan peneliti selanjutnya 
dapat meneliti lebih lanjut terkait aspek personal dan aspek lingkungan lainnya yang diduga dapat 
berpengaruh terhadap hasil belajar, selain efikasi diri akademik, self-regulated learning, dan teman 
sebaya. Penelitian lebih lanjut juga diperlukan untuk mengeksplorasi model penelitian ini dengan 
menggunakan populasi yang lebih luas. 
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